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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrien silase jerami jagung
yang difermentasi menggunakan inokulum bakteri lignoselulolitik. Penelitian dilaksanakan
dari September sampai Oktober 2020 bertempat di Farm Sesetan dan Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan yaitu: jerami jagung
difermentasi tanpa inokulum bakteri lignoselulolitik sebagai kontrol (JP0), jerami jagung
difermentasi inokulum Bacillus substilis BRsLG (JP1), jerami jagung difermentasi inokulum
Bacillus substilis BR.CL (JP2), jerami jagung difermentasi inokulum Aneurinibacillus sp.
BT4LS (JP3), jerami jagung difermentasi inokulum Bacillus sp. BT3CL (JP4), jerami jagung
difermentasi inokulum Bacillus sp. BTsXY (JP5). Masing-masing perlakuan memiliki 4
ulangan. Variabel yang diamati yaitu, bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar
(PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK) dan abu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan inokulum bakteri lignoselulolitik mampu meningkatan (P<0,05) kandungan
protein kasar, lemak kasar dan bahan anorganik/abu serta menurunkan (P<0,05) kandungan
serat kasar silase jerami jagung, namun tidak mempengaruhi kandungan bahan kering dan
bahan organik (P>0,05). Penggunaan inokulum bakteri Aneurinibacillus sp. BT4LS (JP3)
menghasilkan silase dengan bahan protein kasar tertinggi (P<0,05) sedangkan Penggunaan
inokulum bakteri Bacillus substilis BR2CL (JP2) menghasilkan silase dengan serat kasar
terendah (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
inokulum bakteri lignoselulolitik mampu meningkatkan kandungan nutrien khususnya protein
kasar, lemak kasar, dan abu, serta menurunkan kandungan serat kasar dari silase jerami

jagung.

Kata kunci: inokulum bakteri lignoselulolitik, jerami jagung, kandungan nutrien, silase
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NUTRIENT CONTENT OF CORN STRAW SILAGE USING
LIGNOSELLULOLITIC BACTERIAL INOCULUM

ABSTRACT

This study aims to determine the nutrient content of corn straw silage fermented using
lignocellulolytic bacteria inoculum. The research was conducted from September to October
2020 at the Sesetan Farm and the Laboratory of Animal Nutrition and Forage, Faculty of
Animal Husbandry, Udayana University. The design used was a completely randomized
design (CRD) consisting of six treatments, namely: fermented corn straw without
lignocellulolytic bacteria inoculum as a control (JPO), corn straw fermented inoculum Bacillus
substilis BR4sLG (JP1), corn straw fermented inoculum Bacillus substilis BR.CL (JP2),
fermented corn straw inoculum Aneurinibacillus sp. BTsLS (JP3), fermented corn straw
inoculum Bacillus sp. BTsCL (JP4), fermented corn straw inoculum Bacillus sp. BTgXY (JP5).
Each treatment had 4 replications. The variables observed were dry matter DM), organic
matter (OM), crude protein (CP), crude fiber (CF), crude fat (EE) and ash. The results showed
that the use of lignocellulolytic bacteria inoculum was able to increase (P<0.05) crude protein
content, crude fat and inorganic matter / ash and reduce (P<0.05) crude fiber content of corn
straw silage, but did not affect the dry matter content. and organic matter (P>0.05). The use of
bacterial inoculum Aneurinibacillus sp. BT4LS (JP3) produced silage with the highest crude
protein (P<0.05) while the use of the bacterial inoculum Bacillus substilis BR.CL (JP2)
produced silage with the lowest crude fiber (P<0.05). Based on the results of the study, it can
be concluded that the use of lignocellulolytic bacteria inoculum can increase nutrient content,
especially crude protein, crude fat, and ash, as well as reduce the crude fiber content of corn
straw silage.

Key words: lignocellulolytic bacteria inoculum, corn straw, nutrient content, silage

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas serealia yang mempunyai peran
yang strategis dan berpeluang untuk dikembangkan karena perannya sebagai sumber utama
karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai sumber pakan (purwanto, 2008). Hampir
semua bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan. Batang
dan daun tanaman yang masih muda dapat digunakan sebagai pakan ternak, tanaman yang
telah dipanen dapat digunakan untuk pembuatan pakan atau pupuk organik. Data Badan Pusat

Statistik (2015) menunjukkan produksi jagung Indonesia mencapai 19.612.435ton dan di Bali
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yaitu 40.603 ton pipilan jagung kering. Ginting (2004) mengungkapkan dari komoditas
jagung dapat dihasilkan 300% jerami jagung, 8—10%dedak jagung, dan 10% tongkol jagung.

Tanaman jagung berpotensial dikembangkan untuk pakan ternak ruminansia.
Keberadaan tanaman jagung banyak digunakan sebagai pakan ruminansia karena berlimpah
kandungan nutrisi dengan kandungan serat tinggi. Peningkatan dapat dilakukan dengan proses
fementasi dari jerami jagung dengan adanya penambahan inokulum pencerna serat kasar,
karena kandungan serat kasar pada jerami jagung tinggi. Mudita (2019) telah menemukan
beberapa inokulum yang berasal dari pencernaan rayap dan pencernaan rumen sapi dengan
kemampuan dalam mencerna serat kasar. Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan
inokulum ternyata dapat meningkatkan kandungan protein kasar, lemak kasar, dan abu, serta
mampu menurunkan kandungan serat kasar. Sebagai pakan, jerami jagung merupakan bahan
pakan kaya serat yang umumnya mempunyai sifat bulky (amba) tinggi, densitas rendah, daya
ikat dan daya larut dalam air yang rendah serta dengan kandungan lignoselulosa yang tinggi
(Krause et al., 2003; Toharmat et al., 2006). Wahyono dan Hardianto (2007) mengungkapkan
jerami jagung mempunyai kandungan bahan kering (BK) 21,69%, serat kasar (SK) 39,68%,
protein kasar (PK) 9,66%, lemak kasar (LK) 2,21% dan dengan total digestible nutrien
(TDN)60,24%. Chandel et al. (2007) menambahkan kandungan lignoselulosa dari jerami
jagung terdiri dari 15 -35% selulosa, 15 — 30% hemiselulosa dan 8 — 19% lignin.Penggunaan
jerami jagung harus diimbangi dengan pemberian konsentrat, sehingga kebutuhan ternak
dapat terpenuhi disamping itu jerami jagung biasanya melimpah pada saat panen, sehingga
tidak tersedia setiap saat. Diperlukannya teknologi pengolahan jerami jagung untuk
meningkatkan kandungan nutrien dan daya simpan bagi persediaan pakan sapi atau
ruminansia lainnya. Teknologi fermentasi merupakan teknologi yang mudah dan efektif untuk
peningkatan kualitas dan daya simpan bahan pakan limbah seperti jerami jagung.

Fermentasi merupakan proses memanfaatkan mikroba dengan tujuan mengubah
substrat menjadi produk tertentu seperti yang diharapkan (Iglesias et al.,2014). Chilton et al.
(2015) menyatakan pakan fermentasi adalah pakan yang diberi perlakuan dengan penambahan
mikroorganisme atau enzim sehingga terjadi perubahan biokimiawi dan selanjutnya
mengakibatkan perubahan yang signifikan pada pakan. Ummiyasih dan Wina (2008)
melaporkan bahwa pengolahan jerami jagung ditujukan selain untuk tahan disimpan, juga
untuk meningkatkan kandungan nutrisinya. William et al. (2013) menunjukkan bahwa silase
jagung mempunyai nilai nutrisi 30-50% lebih tinggi dan dengan volume penyimpanan lebih
hemat tempat 10 kali dibandingkan dengan hay jagung. Oseni dan Esperigin (2007)
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mengungkapkan bahwa jerami jagung terfermentasi sangat kaya dengan berbagai mineral
esensial dan mengandung anti nutrisi yang rendah.

Lignoselulosa yang merupakan komponen utama dinding sel tanaman yang menjadi
penyebab rendahnya kecernaan nutrien sehingga membutuhkan penanganan khusus untuk
memperbaiki kualitas dari silase jerami jagung yang dihasilkan (Howard et al., 2003; Perez et
al., 2002). Pemanfaatan mikroorganisme pendegradasi lignoselulosa (lignoselulolitik)
merupakan salah satu strategi pemanfaatan bahan pakan kaya senyawa lignoselulosa (Howard
et al., 2003). Mudita (2019) telah berhasil memperoleh 8 isolat bakteri lignoselulolitik unggul
dari cairan rumen sapi bali dan rayap yang mempunyai kemampuan perombakan senyawa
lignoselulosa tinggi dan dengan aktivitas spesifik enzim lignoselulase (ligninase,
endoglukanase, eksoglukanase dan xylanase) yang tinggi, dimana 5 diantaranya berpotensi
sebagai probiotik yaitu Bacillus substilis BR4LG, Bacillus substilis BR,CL bakteri ini berasal
dari cairan rumen dan Aneurinibacillus sp. BT4LS, Bacillus sp. BTsCL, dan Bacillus sp.
BTeXY yang berasal dari saluran pencernaan rayap. Pemanfaatan konsorsium (gabungan)
bakteri lignoselulolitik unggul mampu menghasilkan inokulum dan/atau biokatalis dengan
kandungan nutrien, populasi mikroba serta kemampuan perombakan senyawa lignoselulosa
yang tinggi (Mudita, 2019; Mudita et al., 2019). Pemanfaatannya sebagai starter ensilase
mampu meningkatkan kualitas nutrien, produk metabolit dan kecernaan in-vitro dari silase
jerami padi, pakan konsentrat dan/atau ransum limbah pertanian yang dihasilkan serta mampu
meningkatkan produktivitas sapi bali dan dengan emisi polutan rendah (Mudita, 2019).

Mengingat belum ada informasi tentang silase jerami jagung dengan pemanfaatan
bakteri lignoselulolitik unggul asal cairan rumen sapi bali dan rayap secara terpisah
(individual) maka dilakukan penelitian untuk menentukan kandungan nutrien silase jerami

jagung dalam meningkatkan kandungan nutrien silase jerami jagung.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sesetan dan Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fapet Unud dari bulan September hingga Oktober 2020.
Rancangan percobaan
Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
enam 6 perlakuan dan empat 4 ulangan. Keenam perlakuan silase yaitu:
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JPo : Jerami jagung tanpa difermentasi inokulum bakteri lignoselulolitik
JP1 : Jerami jagung yang difermentasi inokulum Bacillus substilis BR4sLG
JP> : Jerami jagung yang difermentasi inokulum Bacillus substilis BR.CL
JP3 : Jerami jagung yang difermentasi inokulum Aneurinibacillus sp.BT4LS
JP4 : Jerami jagung yang difermentasi inokulum Bacillus sp. BT3CL

JPs : Jerami jagung yang difermentasi inokulum Bacillus sp. BTgXY
Isolat bakteri lignoselulolitik dan penumbuhannya

Penelitian dilaksanakan dengan memanfaatkan kultur isolat bakteri lignoselulolitik
unggul cairan rumen sapi bali dan rayap hasil penelitian Mudita (2019), yaitu: Bacillus
subtilis strain BR4LG, Bacillus subtilis strain BR>CL, Aneurinibacillus sp strain BT4LS,
Bacillus sp strain BT3CL dan Bacillus sp strain BTgXY yang terlebih dahulu ditumbuhkan
dalam medium Nutrien Broth pada Abs. 0,5 A 650 nm yang selanjutnya diinkubasi pada suhu
37°C selama 3 hari.
Medium inokulum

Medium yang digunakan dalam pembuatan inokulum pada penelitian ini adalah
molases 10%, Natrium Broth (NB) 1%, urea 1%, CMC (Carboxy Methyl Cellulose) 0,25%,
pignox 0,15%, garam dapur 0,25%, pupuk ZA 1%, dan air sebagai pelengkap.

Pembuatan silase jerami jagung

Pembuatan silase jerami jagung dilakukan dengan cara: 80% jerami jagung yang telah
dipotong-potong (ukuran 2-5 cm) dicampurkan dengan 20% dedak padi (as fed), kemudian
ditambahkan 1 liter larutan inokulum bakteri lignoselulolitik yang terdiri dari 100 ml
inokulum (sesuai perlakuan ) ditambah dengan 100 ml molases dan 800 ml air untuk tiap 1 kg
campuran jerami jagung dan dedak padi. Khusus untuk silase jerami jagung tanpa inokulum
(JPo), inokulum diganti dengan air bersih. Kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik
(silo) dan dimampatkan serta diikat erat agar tercipta keadaan anaerob. Silase disimpan di
tempat yang sejuk dan tidak terkena matahari. Silase jerami jagung difermentasi selama 14
hari, kemudian dianalisis di laboratorium.
Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu Bahan kering (BK), Protein kasar
(PK), Serat kasar (SK), Lemak kasar (LK), Abu dan Bahan organik (BO).
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Analisis data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sidik ragam,
apabila nilai rataan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada peubah dilanjutkan dengan uiji
Duncan pada taraf 5% (Steel and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan kering (BK)

Kandungan bahan kering (BK) dari silase jerami jagung, hasil penelitian pada
perlakuan Bacillus sp.BT3;CL (JP4) mendapatkan hasil tertinggi sebesar 28,15% Tabel 1.
namun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dan lebih tinggi dari perlakuan JPO, JP1,
JP2, JP3, dan JP5. Hal ini karena penggunaan inokulum dalam penelitian ini yang
mengandung berbagai jenis bakteri mampu mengurangi hilangnya nutrien selama proses
ensilase, disamping adanya penambahan pasokan nutrien yang bersumber dari
mikroorganisme sehingga kandungan bahan kering menjadi meningkat. Penurunan kadar
bahan kering silase juga dapat disebabkan oleh tingginya laju fermentasi yang akan
meningkatkan perombakan senyawa kompleks menjadi komponen penyusunnya (senyawa
sederhana) dan air sehingga kadar bahan kering menjadi menurun. Surono et al. (2006)
menyatakan bahwa peningkatan kandungan air selama ensilase menyebabkan kandungan
bahan kering silase menurun, sehingga menyebabkan kehilangan bahan kering. Hal ini
didukung oleh Novianty dan Nurhafni (2014) semakin tinggi kadar air maka semakin

menurun kadar bahan kering dalam suatu bahan.

Bahan organik (BO)

Kandungan bahan organik (BO) dari silase jerami jagung, hasil perlakuan tanpa
inokulum bakteri lignoselulolitik JPO mendapatkan hasil tertinggi sebesar 88,30% Tabel 1.
dibandingkan perlakuan JP1, JP2, JP3,JP4, dan JP5 namun secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Hal ini terjadi karena bakteri lignoselulolitik tidak berpengaruh terhadap kandungan
bahan organik jadi bahan organik dari silase jerami jagung tanpa menggunakan bakteri
lignoselulolitik otomatis pemecahan bahan organik tidak sebaik yang menggunakan bakteri
lignoselulolitik. Secara kuantitatif bahan organik dengan menggunakan bakteri
lignoselulolitik meningkat dengan adanya aktivitas sumbangan dari sel tubuh bakteri tersebut,
karena semakin banyak bakteri maka banyak kandungan bahan organik terurai. Walaupun

peningkatan populasi mikroba juga dapat meningkatkan suplai bahan organik namun pada
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penelitian ini peningkatan populasi mikroba akibat penggunaan inokulum belum mampu
meningkatkan secara nyata kandungan bahan organik silase jerami jagung. Kristianti et al.
(2015) juga mengungkapkan adanya mikroba fermentor juga memberikan pasokan nutrien
kedalam bahan (ransum) terfermentasi namun dalam jumlaah yang lebih rendah dari nutrien

yang termanfaatkan.

Tabel 1. Kandungan nutrien silase jerami jagung yang difermentasi inokulum bakteri

lignoselulolitik
. Perlakuan? SEM?
0,
Variabel (%) 3P0 L P2 JP3 P4 P5
Bahan kering 28,562 28,75* 28,49% 28,65 28,15° 27,842 1,98
S%Z?ﬂk 88,30°  88,12* 8820° 87,70° 87,51° 87,98 14,44
Abu 11,702 11,882 11,80% 12,30 1249°  12,02%c 0,13
Protein kasar 6,952 832 858" 932° gog° 8,83P 0,39
Serat kasar 39,819  3577%C¢ 35042 3545% 37,00° 37,10¢ 0,41
Lemak kasar 11,332 14,49 13,97°¢ 12.42% 1246% 13,36 0,43
Keterangan:

1) JPO = Silase jerami jagung tanpa inokulum bakteri lignoselulolitik
JP1 = Silase jerami jagung menggunakan inokulum bakteri Bacillus substilis BR,LG
JP2 = Silase jerami jagung menggunakan inokulum bakteri Bacillus substilisBR,CL
JP3 = Silase jerami jaguung menggunakan inokulum bakteri Aneurinibacillus sp. BT,LS
JP4 = Silase jerami jagung menggunakan inokulum bakteri Bacillus sp.BT;CL
JP5 = Silase jerami jagung menggunakan inokulum bakteri Bacillus sp.BTgXY

2) Standard Error of theTreatment Means

Abu

Kandungan abu silase jerami jagung, pada perlakuan Bacillus sp. BTaxy (JP4)
mendapatkan hasil tertinggi sebesar 12,49% Tabel 1. yang secara nyata (P<0,05) dan lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan JPO,JP1, JP2, JP3, dan JP5. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan bakteri lignoselulolitik mampu meningkatkan kandungan bahan
anorganik, hal ini disebabkan karena bakteri lignoselulolitik mampu memecah bahan organik
substrat atau bahan pakan dan membentuk organologam. Bakteri lignoselulolitik merupakan
bakteri pendegradasi lignoselulosa yang terdiri dari bakteri pendegradasi lignin, selulosa atau
hemiselulosa. Pada pelitian ini penggunaan bakteri Bacillus sp.BTsCL meningkatkan
kandungan abu dari silase yang dihasilkan, karena Bacillus sp merupakan salah satu sumber
inokulum probiotik yang dapat menghasilkan berbagai jenis enzim yang mampu merombak
zat makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi senyawa yang lebih sederhana
sehingga mudah diserap. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwadaria et al. (1997) yang

mengungkapkan bahwa abu secara absolut tidak berubah, maka peningkatan kadar abu
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menunjukkan berkurangnya bahan organik substrat. Pendapat yang sejalan juga diungkapkan
olen Amrullah (2003) kandungan bahan organik suatu bahan pakan tergantung pada

komponen lainnya seperti bahan kering dan abu.
Protein kasar (PK)

Kandungan protein kasar (PK) pada perlakuan Aneurinibacillus sp. BT4LS (JP3)
mendapatkan hasil tertinggi sebesar 9,32% Tabel 1. yang secara statistik berbeda nyata
(P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan JPO, JP1, JP2, JP4 dan JP5. Lama fermentasi yang
dilakukan dalam penelitian ini hingga 14 hari dapat mempertahankan kandungan protein kasar
dan tidak berpengaruh nyata namun mengalami peningkatan terutama pada perlakuan
Aneurinibacillus sp. BT,LS (JP3) Menurut Jaelani et al. (2014) kandungan protein dalam
silase tidak hanya dipengaruhi oleh lama penyimpanan silase tetapi juga dipengaruhi oleh
kadar air, kualitas bahan baku, kandungan protein pada bahan baku serta tingkat keberhasilan

pembuatan silase.
Serat kasar (SK)

Kandungan serat kasar (SK) pada silase jerami jagung tanpa inokulum bakteri
lignoselulolitik (JPO) mendapatkan hasil 39,81% Tabel 1. secara statistik berbeda nyata
(P<0,05) dan lebih tinggi dari perlakuan JP1, JP2, JP3, JP4, dan JP5. Menurunnya kandungan
serat kasar pada perlakuan JP1, JP2, JP3, JP, dan JP5 karena adanya populasi mikroba yang
tinggi pada silase jerami jagung. Suprapto et al. (2013) menyatakan bahwa serat kasar
memiliki hubungan yang relatif tinggi dengan kemampuan degradasi pakan, semakin rendah
serat kasar maka semakin tinggi degradasi pakan. Kandungan serat kasar pada perlakuan
Bacillus substilisBR,CL (JP2) memiliki kemampuan menghasilkan enzim ekso glukanase
yang tertinggi sehingga mampu merombak selulosa dimana senyawa yang ada pada jerami
jagung dibentuk menjadi sederhana sehingga kandungan serat kasar dari silase jerami jagung
menjadi lebih rendah. Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35
— 50% dari berat kering tanaman (Perez et al., 2002). Hal ini adanya bakteri selulolitik yang
menghasilkan enzim endo glukanase/CMCase, ekso glukanase dan glukosidase yang berperan

dalam degradasi selulosa menjadi senyawa sederhana (Partama et al., 2012).
Lemak kasar (LK)

Kandungan lemak kasar (LK) perlakuan Bacillus substilis BR,LG (JP1) mendapatkan
hasil tertinggi sebesar 14, 49% dan secara statistik lebih tinggi secara nyata (P<0,05). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai inokulum mampu meningkatkan secara
nyata kandungan lemak kasar dari silase jerami jagung yang dihasilkan. Dewi et al. (2015)
menyatakan tingginya populasi bakteri yang dihasilkan pada inokulam disebabkan karena
pasokan nutrien yang berasal dari medium inokulan yang cukup tinggi sehingga isolat-isolat
bakteri yang ada dapat tumbuh dan berkembang dengan baik yang mengakibatkan populasi
bakteri menjadi tinggi. Hal ini sejalan dengan berbagai jenis inokulum yang mampu
meningkatkan populasi mikroba dalam silase jerami jagung yang sekaligus meningkatkan
kandungan lemak kasar karena sel mikroba itu kaya dengan kandungan protein dan lemak,
semakin tinggi pertumbuhan mikroba semakin banyak sumbangan sel tubuh mikroba yang
dapat meningkatkan kandungan lemak yang dihasilkan. Hasil penelitian Miller dan Litsky
(1976) menyebutkan bahwa bakteri memiliki kandungan nutrien protein 50-60%, lemak 1,5-
3% dan asam nukleat 8-12%. Menurut Halili (2014) peningkatan kadar lemak selama
fermentasi disebabkan kandungan lemak kasar yang berasal dari masa sel mikroba yang

tumbuh dan berkembang biak pada media selama fermentasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penggunaan inokulum bakteri lignoselulolitik mampu meningkatkan kandungan
nutrien khususnya protein kasar, lemak kasar, dan abu, serta mampu menurunkan kandungan
serat kasar dari silase jerami jagung.
Saran

Penggunaan inokulum bakteri lignoselulolitik dapat digunakan sebagai stater silase
dan perlu dilakukan uji lanjutan secara in-vivo agar dapat mengetahui dampak secara

langsung kepada ternak.
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